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I.  PENDAHULUAN 

 
Pada saat sekarang ini persaingan antar pelaku usaha semakin tinggi dan menuntut para pelaku 

bisnis untuk terus mengasah kreatifitasnya dalam menciptakan inovasi baru, menghasilkan produk yang 
berkualitas serta strategi penjualan yang baik hal ini perlu dilakukan untuk menarik minat para konsumen 
dan untuk menghasilkan laba yang sebesar-besarnya. Menurut Suprijanto (2006), “Kebiasaan yang terjadi 
sekarang dalam tiap perusahaan adalah dengan meningkatkan jumlah konsumennya dan melakukan 
pelayanan yang cepat serta biaya yang murah dibandingkan dengan kompetitornya. Salah satu cara untuk 
mewujudkan kesuksesan tersebut dapat dilakukan dengan mengintegrasikan sistem informasi, 
peningkatan efisiensi dari sistem informasi untuk menghasilkan manajemen yang lebih efisien dalam 
proses bisnis. Ketika perusahaan menjadi lebih efisien akan meningkatkan daya saingnya di pasar bisnis.” 
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Salah satu solusi untuk mewujudkan hal ini adalah dengan penerapan Enterprise Resource Planning 
(ERP). Penerapan dari sistem ERP pada perusahaan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan 
kualitas dalam pelayanan konsumen, keunggulan produk dan pengetahuan manajemen, sampai akhirnya 
penerapan ERP diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan nilai pasar perusahaan melalui peningkatan 
efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan [1].  

Toko Nahda Cell ini merupakan toko yang menjual berbagai macam merek handphone seperti 
Nokia, Samsung, BlackBerry, ICherry dan lain sebagainya. Selain itu Toko Nahda Cell juga menjual 
berbagai macam aksesories handphone seperti Baterai Handpone, Headset, Power Bank, Charge, Kartu 
Memori dan lainnya. Toko Nahda Cell merupakan salah satu usaha menengah yang dikelola oleh Efrizon 
beralamat di jalan lintas padang-pasaman, terletak di pasar bawan kecamatan Ampek Nagari. Toko Nahda 
Cell juga bekerja sama dengan distributor pembayaran listrik, pembayaran kredit motor, pembelian tiket 
pesawat, pulsa listrik dan juga tempat pembelian tiket travel.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Efrizon (2016) sebagai pemilik usaha yang 
mengatakan bahwa Toko Nahda Cell merupakan salah satu toko handphone yang ramai dikunjungi oleh 
pelanggan. Setiap harinya ada sekitar lebih kurang 35 orang berkunjung di toko tersebut. Ada yang 
membeli barang, service, atau hanya sekedar menanyakan keluaran Handphone terbaru. Tetapi sistem 
yang digunakan dalam proses bisnisnya masih dilakukan secara manual. Ketika pelanggan datang 
berbelanja, nantinya akan dilayani oleh seorang staf penjualan. Pelanggan akan melihat barang yang ingin 
dibeli dan memintanya kepada staf penjualan. Staf penjualan akan mencarikan barang belanjaan yang 
diinginkan pelanggan. Pelanggan membayar belanjaan kepada dan staff penjualan menerima uang 
pembayaran dan menyimpannya. Begitu dilakukan seterusnya tanpa ada pencatatan penjualan untuk toko 
dan bukti pembelian yang diberikan pelanggan. 

 Selain dari tidak adanya pencatatan penjualan dan bukti pembelian untuk pelanggan, untuk 
persediaan barang ditoko pun juga susah diketaui. Hal ini disebabkan karena pencatatan persediaan pun 
tidak jelas. Persediaan yang dimiliki oleh toko hanya dilihat dari banyaknya stok pada tempat 
penyimpanan secara manual. Jika stok barang sudah sedikit atau habis, maka pemilik baru akan pergi ke 
pemasok untuk membeli barang dagang, dan membawanya pulang. Sampai di toko baru disimpan 
berdasarkan tempat penyimpanan yang telah disesuaikan sebelumnya. Ini bisa saja berdampak buruk 
bagi usaha Toko Nahda Cell karena tidak dapat mengetahui apa yang sedang terjadi dalam usahanya, 
mereka tidak tahu apakah usaha yang dilakukannya ini dalam masa laba atau dalam masa merugi. 

Melihat dari masalah yang ada pada usaha Toko Nahda Cell, maka diperlukanlah suatu sistem 
informasi yang dapat membantu usaha ini dalam menjalankan bisnisnya agar menjadi lebih baik lagi, 
salah satunya dengan menggunakan Aplikasi ERP. Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian ini 
dengan judul Penerapan Sistem Informasi Penjualan dan Inventori Handphone serta Aksesorisnya 
menggunakan Enterprise Resource Planning (ERP) (Studi Kasus : Toko Nahda Cell) 

 
 

II. LANDASAN TEORI 
A. Sistem Informasi 

Menurut Erwan Arbie (2000), Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, membantu dan mendukung kegiatan operasi, 
bersifat manajerial dari suatu organisasi dan membantu mempermudah penyediaan laporan yang 
diperlukan [2]. Sementara itu Menurut Tafri D. Muhyuzir (2001) Sistem Informasi adalah data yang 
dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah satu kesatuan 
informasi yang saling terkait dan saling mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga bagi 
yang menerimanya [3]. 

 

B. Enterprise Resource Planning (ERP). 
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan paket sistem informasi yang dapat dikonfigurasi, yang 

mengintegrasikan informasi dan proses yang berbasis informasi di dalam, dan melintas area fungsional 
dalam sebuah organisasi [4]. Satu basis data, satu aplikasi, dan satu kesatuan antarmuka di seluruh 
enterprise [5]. Software ERP mendukung proses bisnis yang efisien dengan mengintegrasikan aktivitas 
bisnis, termasuk penjualan, pemasaran, produksi, logistik, akuntansi dan sumber daya manusia [6]. 
Konsep ERP dapat dijalankan dengan baik, jika didukung oleh seperangkat aplikasi dan infrastruktur 
komputer baik software dan hardware sehingga pengolahan data dan informasi dapat dilakukan dengan 
mudah dan terintegrasi. Oleh karena itu, hampir tidak mungkin mewujudkan konsep ERP tanpa adanya 
dukungan sistem berbasis computer. Konsep ERP ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1 Konsep Dasar ERP [12] 

 
 

C. Penjualan 
Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan 

harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan 
sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke 
pembeli [7]. Sedangkan penjualan menurut Winardi dalam bukunya Pengantar Manajemen Penjualan 
(Sales Management) (1999:176), menyatakan bahwa Penjualan adalah hasil yang dicapai sebagai 
imbalan jasa-jasa yang diselenggarakan yang dilakukannya perniagaan transaksi dunia usaha. Sementara 
itu menurut IAI dalam SAK No 23 (2009), Penjualan barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan 
untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali seperti barang dagang yang dibeli pengecer atau 
lainnya. [8] 

 
D. Persediaan 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk 
mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual 
dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat (http://keuda.kemendagri.go.id).  
Menurut (standar akuntansi keuangan, 1999) pengertian persediaan adalah aktiva: 

- yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 
- dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; 
- dalam bentuk bagan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa 
Menurut Sipper et al.(1997, p206) definisi Persediaan adalah sejumlah komoditas atau barang 

dagangan dalam hal pengontrolan dari sebuah perusahaan, disimpan selama beberapa waktu untuk 
memenuhi permintaan yang akan datang [9].  

 
 

III. ANALISIS PROSES BISNIS  PERUSAHAAN 
 

A. Proses Penjualan Handphone dan aksesoriesnya yang Sedang Berjalan 
Alur dari penjualan handphone dan aksesoriesnya yang sedang berjalan, antara lain:  
1. Pelanggan datang untuk membeli handphone atau aksesoriesnya 
2. Pelanggan akan memilih barang yang akan di belinya tadi 
3. Kemudian pembeli membayar barang dagangan yang di belinya  tadi ke si penjulan. 
4. Barang yang terjual tadi dicatat di buku penjualan harian 
Gambar alur prosesnya dibuat menggunakan Bussiness Process Model Notarion (BPMN), yang dapat 
dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 BPMN Proses Penjualan yang Sedang Berjalan 

 

 
B. Proses Penjualan Handphone dan aksesoriesnya yang Diusulkan 

Alur dari Proses Penjualan Handphone dan aksesoriesnya yang diusulkan, antara lain: 
1. Pelanggan datang ke Toko Nahda Cell untuk membeli barang yang dibutuhkan pelanggan 
2. Barang yang telah dipesan pelanggan dan data pelanggan dimasukan datanya kedalam komputer  
3. Setelah data terpenuhi, system dapat mencetak barang yang di beli. 
4. Secara otomatis stok yang ada akan berkurang. 
5. Kemudian pelanggan membayar barang belanjaan dan menerimanya. 

Dapat dilihat perbedaannya dari yang sedang berjalan, bahwa yang diusulkan sudah 
terkomputerisasi dan menggunakan database sebagai media penyimpanannya. Barang yang dijual 
pun tidak perlu dilihat manual, karena sudah dapat dicek melalui stok yang ada dikomputer, sehingga 
dapat mempercepat proses penjualan. Alur proses penjualan yang diusulkan ini dapat dilihat pada 
gambar 3 
 

 
Gambar 3 Proses Penjualan Handphone dan aksesoriesnya yang diusulkan 
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C. Proses Inventory Handphone dan Aksesoriesnya yang sedang berjalan 
Alur Proses Inventory handphone dan aksesorisnya yang sedang berjalan adalah sebagai berikut : 
1. Pihak gudang membuat list barang yang akan dibeli 
2. Bagian Penjualan menerima list barang yang akan dibeli dari gudang dan melakukan pemesanan 

barang ke Pemasok. 
3. Bagian penjualan nanti akan menerima barang yang sudah dibeli dari pemasok dan melakukan 

pengecekan terhadap barang yang sudah dibeli. 
4. Jika barangnya sesuai maka dilkukan pembayaran, tapi jika barang tidak sesuai maka akan 

dikembalikan ke Pemasok. 
5. Setelah melakukan pembayaran, bagian penjualan akan menerima bukti dari pemasok, kemudian 

barang dikirim ke bagian gudang dan dilakukan update stok barang. 
Gambar alur proses inventori ini dibuat menggunakan BPMN seperti yang terlihat pada gambar 4. 
 

 
Gambar 4 Proses Inventori Handphone dan aksesoriesnya yang sedang berjalan 

 
D. Proses Inventory Handphone dan aksesoriesnya yang Diusulkan 

Alur Proses Inventory handphone dan aksesorisnya yang sedang berjalan adalah sebagai berikut: 
1. Bagian penjualan langsung melakukan pengecekan terhadap stok barang yang ada di database 

dan melakukan pembelian ke Pemasok. 
2. Bagian penjualan menerima bukti pembayaran dan melakukan pembayaran sesuai dengan nota 

dari  pemasok. 
3. Bagian penjualan melakukan input data barang masuk dan mencetak laporan stok barang 
4. Laporan stok barang diberikan ke bagian gudang untuk dilakukan pengecekan barang digudang. 
5. Bagian gudang melakukan penyusunan stok barang dan proses selesai. 
Dari proses yang diusulkan terdapat perbedaan proses bisnis, yaitu sudah memilii aplikasi yang 
terintegrasi yang tersimpan dalam satu database. Sehingga untuk pengecekan barang di gudang tidak 
perlu dilakukan secara manual lagi, namun bisa dicek secara langsung pada aplikasi. Dan laporan 
terhadap stok barang masuk bisa langsung dicetak. Proses bisnis inventori ini dapat dilihat pada 
gambar 5. 
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Gambar 5 Proses Inventori Handphone dan aksesoriesnya yang Diusulkan 

E. Use Case Diagram 
Use case diagram system penjualan dan inventory yang diusulkan pada Toko Nahda Cell, dapat dilihat 

pada gambar 6. Dapat kita lihat terdapat 4 aktor yang melakukan interaksi dengan system yaitu Pimpinan, 
Staf Gudang, Staf Penjualan dan Pelanggan. Sementara terdapat 9 case yang dilakukan oleh 4 aktor tadi 
yaitu cek laporan, simpan barang ke gudang, cek keluar masuk barang, cek persediaan barang, memesan 
barang, menerima barang, melakukan pembayaran, menerima pesanan dan menerima pembayaran. 

 
Gambar 6 Use case Diagram 

 
 

IV. ANALISIS PEMILIHAN PERANGKAT LUNAK ERP  

A. Perbandingan Perangkat Lunak 

Perbandingan perangkat lunak ERP mengacu dari pengembangan  modul pembelajaran berdasarkan 
penelitian dari Andre Nofriandi dan Juliastrioza [10] yang didasari oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Putu Wuri Handayani dan Ultary Hariyaty pada tahun 2011 [11] . Perangkat lunak Open Source 
Software (OSS) ERP yang dibandingkan adalah Compiere, Openbravo, dan xTuple. Sementara itu, pada 
penelitian ini perangkat lunak OSS ERP yang dibandingkan adalah Openbravo, Odoo, dan WebERP. Untuk 
perbandingan perangkat lunak ini dilihat dari pemetaan fungsional penjualan dan distribusi barang serta 
pemetaan pengadaan barang yang akan menjadi stok di gudang. Kedua pemetaan fungsional ini dapat 
dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 
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TABEL 1. PEMETAAN FUNGSIONAL UNTUK PENJUALAN DAN DISTRIBUSI BARANG. 
 

FiturFiturFiturFitur    OpenbravoOpenbravoOpenbravoOpenbravo    WebERPWebERPWebERPWebERP    OdooOdooOdooOdoo    

Pre Sales Activity 17 22 13 

Sales Order Processing 7 7 6 

Manage Inventory 2 2 2 

Manage Invoice 5 5 5 

Customer Payment 3 3 3 

Total 34 39 29 

 
 

TABEL 2.  PEMETAAN FUNGSIONAL UNTUK PENGADAAN BARANG 

 

FiturFiturFiturFitur    OpenbravoOpenbravoOpenbravoOpenbravo    OdooOdooOdooOdoo    WebERPWebERPWebERPWebERP    

Purchase Requisition 12 12 12 

Maintain Quotation from Vendors 0 3 3 

Purchase Order 8 6 8 

Invoice Receipt 6 6 6 

Payment to Vendor 3 3 3 

Total 29 30 32 

 
B. Analisa Pemilihan Perangkat Lunak ERP 

Setelah melakukan beberapa perbandingan dalam pemilihan ERP open source, maka penulis memilih 
perangkat lunak WebERP untuk dijadikan sebagai aplikasi yang diimplementasinya dalam sistem 
informasi penjualan dan inventori handphone dan aksesoriesnya pada Toko Nahda Cell. 

 
 

V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

A. Spesifikasi Perangkat Keras 

Spesifikasi komputer yang digunakan dalam penerapan aplikasi WebERP sebagai berikut: 

• Komputer : Laptop Acer Aspire 4752 

• Processor : Intel(R) core(TM) i3-2330M CPU @ 2.20 GHz 

• RAM  : 2 GB 

• Harddisk : 500 GB 

• Modem/LAN : Telkomsel Flash 

 
B. Spesifikasi Perangkat lunak 

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi aplikasi WebERP sebagai berikut: 

• Sistem operasi : Windows 7 Ultimate  32-bit 

• Database  : MySQL 

• Web browser : Mozilla Firerox /  Google Chrome 

• Web Server : XAMPP 

• Versi ERP : WebERP 4.12 

 

C. Instalasi WebERP 

Sebelum melakukan instalasi WebERP, lakukan instalasi XAMPP terlebih dahulu. Setelah melakukan 
instalasi XAMPP, selanjutnya dilakukan instalasi ERP WebERP. Aplikasi WebERP bisa di download melalui 
website resmi WebERP yaitu www.weberp.org. dalam penelitian ini, versi yang digunakan untuk penerapan 
adalah webERP 4.12.3. Gambar 7 merupakan tampilan awal setelah dilakukan instalasi WebERP. Setelah 
dilakukan instalasi ini, langkah selanjutnya adalah membuat database, melakukan settingan terhadap 
berbagai modul aplikasi yang dibutuhkan dan penginputan data master. 
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Gambar 7 Tampilan Utama WebERP 

 
D. Persiapan Penerapan Aplikasi 

Setelah proses persiapan instalasi perangkat yang dibutuhkan selesai, tahap selanjutnya adalah 
melakukan penerapan aplikasi. Pada Toko Nahda Cell, ada beberapa pengaturan awal yang harus 
dilakukan yaitu: 

a. Membuat Database 

b. Input data Pemasok 

c. Input data Costumer 

d. Input Data Barang 

e. Pengaturan Gudang. 

 
E. Implementasi Aplikasi WebERP 

Dalam tahap implementasi merupakan tahap penyesuaian proses bisnis dengan aplikasi yang 
digunakan. Tahapannya yaitu: persediaan barang dan penjualan barang. 

 
1) Penjualan Barang Dagang  

Langkah-langkah penjualan barang kepada pelanggan dengan menggunakan aplikasi WebERP adalah 
sebagai berikut: 

a. Pemesanan Barang Oleh Pelanggan 

Pada tahap ini pelanggan dapat memesan barang yang diinginkannya, bisa dengan 

memperlihatkan list barang yang akan dibeli atau langsung meminta kepada Staf Penjualan. 

Setelah itu data pelanggan dan barang yang dibeli diinputkan dalam aplikasi dan data tersimpan 

dalam database. Dari barang yang sudah dibeli tadi akan terjadi pengurangan stok nantinya di 

sistem. Pengurangan stok ini tentunya akan dilakukan pengecekan secara fisik di gudang. 

Interface dari form input pemesanan barang oleh pelanggan dapat dilihat pada gambar 8.  
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Gambar 8 Tampilan Pemesanan Barang Oleh Pelanggan 

 
b. Pembayaran Belanjaan 

Setelah pemesanan barang selesai, pelanggan akan melakukan pembayaran terhadap barang 

yang sudah dibelinya. Setelah melakukan pembayaran, pelanggan akan mendapatkan struk atau 

faktur pembelian yang akan menjadi bukti bahwa dia telah melakukan pembayaran. Sementara 

untuk Toko Nahda Cell, di sistemnya akan tercatat pendapatan pada hari itu, dan laporannya bisa 

di print out jika diperlukan. Form antar muka pembayaran pada aplikasi dan faktur yang diterima 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 9 dan gambar 10 

 
Gambar 9 Tampilan Penerimaan Pembayaran dari Pelanggan 
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Gambar 10 Tampilan Faktur Pembayran yang diterima oleh Pelanggan 

 

2) Pengaturan Inventori dan Barang Dagang 

Pada pengaturan inventory ini berguna untuk memastikan data barang dagang yang tersedia 
didalam gudang. Sebelum memasukan data, maka langkah awal dalam pengaturan inventory ini 
adalah dengan membuat lokasi gudang yang dimiliki. Pada Toko Nahda Cell ini lokasi gudangnya 
terletak di Toko Nahda Cell itu sendiri. Pembuatan lokasi gudang dapat dilihat pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11  Pembuatan lokasi gudang 

 

Setelah pembuatan lokasi gudang selesai, maka langkah selanjutnya adalah pembuatan kategori 
stok. Hal ini bertujuan untuk mengelompokan persediaan barang yang ada seperti handpnone, 
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flashdisk, charge, baterai, dan lain-lain. Proses pembuatan kategori stok dapat dilihat pada gambar 
12. 

 

 
Gambar 12  Pengelompokan persediaan 

 
 

F. Pengujian 

Pada Tahap ini hasil dari penerapan aplikasi telah dapat dilihat. Selain itu hasil dari laporan penjualan 
pun dapat dibandingkan dengan laporan manual yang ada sebelumnya di Toko Nahda Cell. 

a. Pengujian Laporan Penjualan 

Pencatatan laporan penjualan pada Toko Nahda Cell dilakukan dengan proses manual. Hal ini tentu 
akan rentan terjadi salah dalam pencatatan. Bentuk dari laporan manual pencatatan penjualan dapat 
dilihat pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13  List Laporan Penjualan Manual 

 

Sedangkan laporan penjualan yang dihasilkan oleh aplikasi WebERP dapat dilihat pada gambar 14. 
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Gambar 14 List Laporan Penjualan 

 
 

Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi WebERP dapat menghasilkan 
laporang yang lebih baik dan sesuai dengan laporan yang dibuat secara manual. 

b. Laporan Yang Dihasilkan 

Laporan yang dihasilkan dari proses bisnis ini di Toko Nahda Cell adalah laporan penjualan, laporan 
valuasi inventory, laporan perencanaan inventory, dan laporan Stok Inventory. 

c. Pengujian Fungsional Sistem 

Pengujian dilakukan dengan memberikan form User Acceptance Test (UAT) kepada user (Pimpinan, 
Staff Penjualan, dan staff gudang) yang akan memakai sistem. Berdasarkan hasil form UAT dapat 
disimpulkan bahwa fungsional aplikasi WebERP telah sesuai dengan kebutuhan sistem yang diharapkan. 
Bentuk Form UAT yang diisi oleh user setelah mencoba aplikasi WebERP ini dapat dilihat pada gambar 15. 

 
 

 
 

Gambar 15. Form UAT yang diisi oleh User setelah Mencoba Aplikasi WebERP 
 
 
 
 



TEKNOSI, Vol. 02, No. 02, Agustus 2016    75 
 

Aries Munandar AM : Penerapan Enterprise Resources Planning… ISSN 2476 - 8812 

 

G. Indikator Keberhasilan 
Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi WebERP lebih cepat dan efisien pada 

sebagian besar proses bisnis yang terjadi pada Toko Nahda Cell jika dibandingkan dengan sebelum 
menerapkan aplikasi WebERP. Hal ini dapat terlihat dari durasi waktu yang dibutuhkan saat pengerjaan 
proses bisnis masing-masingnya. 

 
TABEL 3.  PERBANDINGAN EFISIENSI WAKTU WEBERP DAN PROSES YANG BERJALAN 

 

NoNoNoNo    Indikator perbandinganIndikator perbandinganIndikator perbandinganIndikator perbandingan    Tanpa aplikasi Tanpa aplikasi Tanpa aplikasi Tanpa aplikasi 
WebERPWebERPWebERPWebERP    

Dengan aplikasi Dengan aplikasi Dengan aplikasi Dengan aplikasi 
WebERPWebERPWebERPWebERP    

1 Membuat faktur penjualan 3 menit 1 menit 

2 Pembuatan laporan penjualan 15 menit 1 menit 
3 Penghitungan stok barang 20 menit 1 menit 
4 Penghitungan stok barang 7 menit 1 menit 

5 Mencatat/memasukkan data 
barang 

10 menit 15 menit 

 
 

VI. PENUTUP 

a. Kesimpulan 
Dari penerapan aplikasi yang dilakukan mulai dari tahapan identifikasi masalah, analisis, 

penerapan dan pengujian aplikasi WebERP pada Toko Nahda Cell dapat diambil kesimpulan yaitu 
Enterprise Resource Planning (ERP) pada sistem penjualan dan inventory barang dengan aplikasi WebERP 
telah berhasil diterapkan dengan rincian sebagai berikut: 
a. Proses bisnis penjualan handphone dengan aksesorisnya yang ada Toko Nahda Cell belum 

menggunakan sistem yang dikelola secara terkomputerisasi. Selain itu laporan tentang persediaan 
barang juga tidak diketahui. Untuk dapat membantu dalam proses bisnis penjualan dan inventory, 
maka diberikanlah usulan untuk menerapkankan solusi terintegrasi dalam bentuk penerapan sistem 
ERP. Proses bisnis penjualan digambarkan dengan Bussiness Process Model Notation. 

b. Sistem terkomputerisasi yang diusulkan pada penerapan aplikasi ERP di Toko Nahda Cell ini 
menggunakan aplikasi WebERP. Untuk Menerapkan aplikasi WebERP ini, perlu dilakukan beberapa 
pengaturan supaya dapat difungsikan dengan sesuai kebutuhan Toko Nahda Cell. Setelah diterapkan 
maka dilakukan pengujian aplikasi untuk membuktikan bahwa proses bisnis yang terjadi di Toko 
Nahda Cell telah dapat berjalan lebih baik lagi dari sebelumnya. 

c. Pengujian aplikasi WebERP membuktikan bahwa pembuatan laporan dapat dilakukan dengan lebih 
cepat dan lebih akurat. Laporan yang dihasilkan dari proses bisnis di Toko Nahda Cell berupa laporan 
penjualan, laporan valuasi inventory, laporan perencanaan inventory, dan laporan Stok Inventory.  
 

b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengembangan implementasi WebERP bukan hanya pada sistem penjualan dan inventory saja  tetapi juga  
untuk pengelolaan customer relationship management, modul Human Resource manajement dan e-
commerce. 
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